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Standar Profesi Perekam Medis dan Informasi Kesehatan disebutkan bahwa 

seorang PMIK harus menguasai 7 kompetensi, salah satunya adalah manajemen 

data dan informasi kesehatan. Sistem Informasi Puskesmas atau biasa disebut 

dengan SIMPUS merupakan suatu tatanan yang menyediakan informasi untuk 

membantu proses pengambilan keputusan dalam melaksanakan manajemen 

Puskesmas dalam mencapai sasaran kegiatannya. Metode Penelitian: Penelitian 

deskriptif kualitatif menggunakan wawancara dengan metode Delone and Mclean 

kepada tenaga kesehatan di Puskesmas Purwodadi dengan bantuan alat perekam 

serta buku dan bolpoin. Hasil penelitian: Pada penelitian ini menggunakan metode 

Dlone and Mclean dengan aspek kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas 

layanan, pengguna, kepuasan pengguna, dan manfaat/keuntungan terhadap 

kesiapan implementasi rekam medis elektronik (RME) di Puskesmas Purwodadi 

Kabupaten Pasuruan. Kesimpulan: Dalam menghadapi rekam medis elektronik 

perlu adanya tindakan untuk mengikuti pelatihan untuk menambah pengetahuan 

petugas tentang rekam medis elektronik. Supaya untuk digunakan sebagai bahan 

evaluasi Puskesmas untuk melakukan pengembangan lebih lanjut pada penerapan 

Rekam medis elektronik. 
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